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ABSTRAK 

 

 

Bela Ayu Lestari/222014027/2020/Analisis Kinerja Keuangan dan Harga 

Saham Perusahaan Bank Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)/Teori Akuntansi. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kondisi kinerja 

keuangan dan harga saham perusahaan bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)?. Tujuannya untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan dan 

harga saham perusahaan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini termasuk penelitian komparatif. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan analisis rasio keuangan perbankan dan harga saham perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kondisi kinerja keuangan dan harga saham perusahaan bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai Capital 

Adequacy Ratio (CAR), nilai Non Performing Loan (NPL), nilai Return On Asset 

(ROA), nilai Loan to Deposit Ratio (LDR), dan harga harga saham perusahaan 

perbankan. Kecuali nilai Efisiensi Operasi (BOPO)karena tingkat efisiensi bank 

terkait masih kurang, karena biaya operasional yang dikeluarkan belum efisien. 

 

Kata kunci: kinerja keuangan, harga saham, bank. 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Perkembangan ekonomi suatu masyarakat terkait dengan adanya 

lembaga keuangan. Dua sektor yang berperan dalam pasar keuangan 

Indonesia adalah sektor perbankan dan pasar modal. Persaingan di dunia 

perbankan pada saat ini mengalami perubahan yang sangat pesat dan ketat. 

Kondisi tersebut berhadapan pula dengan sistem pasar global dengan tingkat 

persaingannya semakin tajam di pasar domestik maupun pasar internasional. 

Persaingan yang ketat itu menuntut perusahaan untuk melihat berbagai 

kesempatan yang ada dan mencari strategi untuk menarik para investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan perbankan. Salah satu investasi yang dapat 

dipilih selain asset riil berupa emas, berlian, maupun tanah yaitu investasi 

berupa saham. Menurut Gatot (2014:5) saham adalah surat tanda bukti 

penyertaan modal pada sebuah perseroan terbatas yang mempunyai nilai 

ekonomi, sehingga dapat diperjualbelikan atau dijaminkan uang. 

Menurut Undang-Undang RI Nomor tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 dalam POJK Nomor 46/POJK.03/2017, yang dimaksud dengan Bank 

adalah badan usaha yanag menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Melalui kegiatan perkreditan dan jasa yang diberikan, bank melayani 



 
 

 

 

kebutuhan pembebanan serta membantu memperlancar sistem pembayaran 

bagi sektor perekonomian. Perbankan juga berperan aktif dalam memajukan 

perekonomian suatu negara. Bank yang berfungsi menyalurkan dana dalam 

bentuk kredit keoada masyarakat telah membantu menyediakan modal usaha 

sehingga dapat menggerakkan sektor riil. 

Melihat peranan bank sangat strategis dalam perekonomian negara, 

maka perlu pengawasan khusu untuk tetap mempertahankan tingkat kesehatan 

dan kestabilan bank. Bank harus mempertahankan tingkat kesehatan dan 

kestabilan bank, maka digunakan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang 

merupakan suatu kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang bersifat 

menyeluruh dan memberikan arah, bentuk, dan tatanan industri perbankan 

untuk rentang waktu lima sampai sepuluh tahun ke depan. 

Seiring perkembangan bank yang pesat, tentu saja memunculkan 

persaingan yang ketat pula di antara bank, seperti penetapan tingkat suku 

bunga bank. Hal ini telah menciptakan kondisi pasar yang dinamis, sehingga 

menuntut bank untuk bekerja lebih efektif dan efisien guna mempertahankan 

perannya dalam sistem perbankan nasional. Usaha-usaha yang dilakukan bank 

ini otomatis merangsang pertumbuhan laba perbankan. 

Semakin banyak saham-saham yang terbitkan semakin besar dana 

yang diperoleh dari masyarakat untuk mengembangkan usaha dan ini berarti 

semakin besar peluang bank untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi serta 

menutup kerugian-kerugian yang mungkin dialami bank sewaktu-waktu. 



 
 

 

 

Oleh karena itu, banyak bank yang memasarkan sahamnya di bursa 

lokal maupun bursa dunia. Seorang investor dapat memilih jenis investasi ini 

karena dapat memberikan keuntungan ekonomis dan non ekonomis bagi 

pemegang saham itu sendiri. Sebelum berinvestasi, investor perlu mengetahui 

dan juga perlu memilih saham-saham mana saja yang dapat memberikan 

keuntungan paling besar bagi dana yang diinvestasikan. Perusahaan selalu 

berusaha untuk memaksimalkan nilai sahamnya agar banyak investor yang 

tertarik menanamkan modalnya untuk perusahaan. Nilai saham ini salah 

satunya dapat diukur berdasarkan harga sahamnya. 

Kinerja keuangan menjadi salah satu aspek penilaian yang 

fundamental mengenai kondisi yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik dan menghasilkan keuntungan akan memiliki 

kesempatan untuk menggunakan keuntungan tersebut sebagai laba ditahan 

atau dividen. Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh 

perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau 

akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa 

datang. Kebijakan dividen sering menimbulkan konflik kepentingan antara 

pihak manajemen perusahaan dengan pihak pemegang saham. Salah satu cara 

investor untuk menilai kinerja perusahaan adalah dengan mengevaluasi 

laporan keuangan perusahaan (Eduardus, 2010:365). Penilaian laporan 

keuangan perusahaan akan membantu pihak yang berkepentingan dalam 

menilai kinerja perusahaan berdasarkan tingkat likuiditas, profitabilitas, 



 
 

 

 

solvabilitas, profitabilitas dan kebijakan dividen yang diterapkan manajemen 

perusahaan serta faktor lainnya yang terkait. 

Selain kinerja keuangan sebagai alat ukur seberapa baiknya 

perusahaan dalam mengelola modal yang ada, dapat juga dengan 

menggunakan harga saham suatu perusahaan. Harga saham adalah harga suatu 

saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham perusahaan yang bersangkutan di pasar 

modal (Eduardus, 2010:341). Investor perlu menganalisis laporan keuangan, 

tetapi tidak semua rasio keuangan itu dibutuhkan dan penting bagi investor. 

Banyak sekali jenis rasio keuangan, tetapi hanya beberapa rasio yang sangat 

penting bagi investor karena besar kecilnya keuntungan yang diperoleh setiap 

bulan, tergantung pada pengelolaan dana likuiditas serta persediaan dan 

piutang. Calon investor harus tahu betul rasio-rasio yang penting bagi mereka 

sebab hal itu dapat mempengaruhi keberhasilan mereka dalam berinvestasi. 

Kesalahan dalam menganalisis laporan keuangan dapat bersifat fatal. Jadi, 

penting bagi para investor untuk mengalisis laporan keuangan dengan 

perhitungan rasio-rasio keuangan agar investasi memberikan keuntungan 

sesuai yang diinginkan investor. 

Investor juga harus sadar bahwa selain menganalisis laporan 

keuangan, investor juga sebaiknya mengerti bahwa harga saham di pasar 

bursa tidak selalu stabil. Seperti halnya harga barang komoditas pada 

umumnya, harga saham juga mengalami fluktuasi harga. Ada kalanya harga 

saham mengalami harga yang tinggi dan terkadang harga saham itu juga 



 
 

 

 

anjlok. Penyebab naik turunnya atau tinggi rendahnya harga saham di pasar 

bursa disebabkan oleh banyak faktor. Harga saham dipengaruhi oleh faktor, 

yaitu Kondisi mikro dan makro ekonomi; Kebijakan perusahaan dalam 

memutuskan untuk ekspansi (perluasan usaha), seperti membuka kantor 

cabang (brand office), kantor cabang pembantu (sub brand office) baik yang 

dibuka di domestik maupun luar negeri; Pergantian direksi secara tiba-tiba; 

Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana 

dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan; Kinerja perusahaan yang terus 

mengalami penurunan dalam setiap waktunya; Risiko sistematis, yaitu suatu 

bentuk risiko yang terjadi secara menyeluruh dan telah ikut menyebabkan 

perusahaan ikut terlibat dan efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu 

menekan kondisi teknikal jual beli saham (Irham, 2016:276-277). 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya 

lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa datang (Eduardus, 2010:2). Investasi adalah penempatan 

dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu 

atas dana tersebut. Investasi dapat dilakukan pada aset yang nyata dan aset 

financial. Seorang investor harus memperhatikan perusahaan mana yang 

sebaiknya dipilih, dilihat dari segi pengukuran kinerja suatu perusahaan 

tersebut. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan secara baik dan 

benar (Irham, 2016:2). Bagi sebuah perusahaan, menjaga dan meningkatkan 



 
 

 

 

kinerja keuangan adalah suatu keharusan agar saham tersebut tetap eksis dan 

tetap diminati oleh investor. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan 

merupakan cerminan dari kinerja keuangan perusahaan. Informasi keuangan 

tersebut mempunyai fungsisebagai sarana informasi, alat pertanggungjawaban 

manajemen kepada pemilik perusahaan, penggambaran terhadap indikator 

keberhasilan perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 

Para pelaku pasar modal seringkali menggunakan informasi tersebut 

sebagai tolak-ukur atau pedoman dalam melakukan transaksi jual-beli saham 

suatu perusahaan. Laporan keuangan dijadikan sebagai salah satu alat 

pengambilan keputusan yang andal dan bermanfaat. Sebuah laporan keuangan 

haruslah memiliki kandungan informasi yang bernilai tinggi bagi 

penggunanya.Informasi tersebut setidaknya harus memungkinkan investor 

dapat melakukan proses penilaian (valuation) saham yang mencerminkan 

hubungan antara risiko dan hasil pengembalian yang sesuai dengan preferensi 

masing-masing jenis saham. Suatu laporan keuangan dikatakan memiliki 

kandungan informasi bila publikasi dari laporan keuangan tersebut 

menimbulkan reaksi pasar. 

Reaksi pasar mengacu pada perilaku investor dan perilaku pasar 

lainnya untuk melakukan transaksi (menjual atau membeli saham) sebagai 

tanggapan atas keputusan penting emiten yang disampaikan ke pasar. Reaksi 

pasar ini akan ditunjukkan dengan adanya perubahan dari harga sekuritas yang 

bersangkutan. Penggunaan informasi keuangan yang disediakan sebuah 



 
 

 

 

perusahaan biasanya berisi analisisyang mengakibatkan investor untuk 

menghitung rasio-rasio keuangannya yang mencakup rasio Likuiditas Bank, 

Solvabilitas Bank, Risiko Bank dan Rentabilitas Bank untuk dasar 

pertimbangan dalam keputusan investasi. 

Pengukuran kinerja didasarkan pada informasi keuangan maupun non 

keuangan seperti pengukuran kinerja keuangan yang bertujuan untuk 

mengelola kegiatan operasi perusahaan secara efektif dan efisien. Pengukuran 

kinerja keuangan berperan penting bagi pengambilan keputusan baik bagi 

pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan. Ukuran kinerja juga meliputi 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat 

ditagih, mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan aset dengan melihat 

tingkat aktivitas asset, mengukur seberapa mampu perusahaan menghasilkan 

laba dan mengukur perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai 

pasar. 

Penilaian atau pengukuran kinerja menentukan tampilan perusahaan 

yang berupa kegiatan operasional struktur organisasi, dan karyawan 

berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selain itu juga termasuk berbagai rasio keuangan, yang dapat dipergunakan 

untuk melakukan penilaian kinerja keuangan sebuah perusahaan, yaitu rasio 

Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, dan rasio Aktivitas. 

Kinerja keuangan perusahaan bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2018 dapat dilihat pada Tabel I.1 sebagai 

berikut. 



 
 

 

 

Tabel I.1 

Kinerja Keuangan Perusahaan dan Harga Saham 

Perusahaan Bank yang Terdaftar di BEI 

Periode Tahun 2014-2018 
 

Bank Tahun 
CAR 

(%) 

NPL 

(%) 

ROA 

(%) 

BOPO 

(%) 

LDR 

(%) 

Harga Saham 

(Rp) 

PNBN 2014 17,41 0,52 2,23 79,81 90,51 1.165 
 2015 20,23 0,55 1,31 86,66 92,22 820 
 2016 20,59 0,82 1,69 83,02 90,07 750 
 2017 22,08 0,77 1,61 85,04 92,1 1.140 
 2018 23,49 0,91 2,16 78,27 104,15 1.145 

BVIC 2014 18,35 2,61 0,8 93,25 70,25 120 
 2015 20,38 3,93 0,65 93,89 70,17 105 
 2016 26,18 2,37 0,52 94,3 68,38 107 
 2017 18,76 2,32 0,64 94,53 70,25 236 
 2018 16,98 1,9 0,33 100,24 73,61 190 

ARTO 2014 16,48 3,2 0,25 98,34 93,47 150 
 2015 19,16 2,12 0,01 100,46 84,15 95 
 2016 22,83 4,08 -5,25 145,31 80,74 160 
 2017 20,22 4,08 -1,04 113,7 72,68 168 
 2018 18,63 4,15 -2,76 127 76,74 184 

BSIM 2014 18,38 2,56 1,02 94,54 83,33 339 
 2015 14,37 2,99 0,95 91,67 78,04 394 
 2016 16,7 1,47 1,72 86,23 77,47 870 
 2017 18,31 2,34 1,26 88,94 80,57 880 
 2018 17,6 2,73 0,25 97,62 84,24 550 

BKSW 2014 15,1 0,23 1,05 287,45 93,47 410 
 2015 16,18 2,59 0,87 339,3 112,54 290 
 2016 16,46 2,94 -3,34 -183,01 94,54 320 
 2017 20,27 1,14 -3,72 -180,35 70,28 240 
 2018 26,5 1,47 0,12 8.360 72,59 182 

Sumber: Data yang Diolah, 2019. 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pergerakan CAR sangat 

fluktuatif pada PT Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW) dengan angka tertinggi 

26,5% pada tahun 2018 hingga angka terendah 14,37% pada tahun 2015 pada 

Bank Sinarmas, Tbk (BSIM). Setelah mengalami penurunan pada tahun 2018, 

artinya menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) sangat 

berpengaruh terhadap kebangkrutan bank. Besar kecilnya modal yang dimiliki 

sebuah bank dapat digunakan untuk memprediksi apakah bank tersebut akan 

mengalami kebangkrutan atau tidak pada masa yang akan datang. Jadi, dapat 



 
 

 

 

disusun sebuah logika bahwa dengan tercukupinya permodalan bank, maka 

bank tersebut dapat menjalankan operasinya dengan efisien. Menurut Muljono 

(2009:34), Capital Adequacy Ratio adalah suatu rasio yang menunjukkan 

sampai sejauh mana kemampuan permodalan suatu bank untuk mampu 

menyerap risiko kegagalan kredit yang mungkin terjadi sehingga semakin 

tinggi angka rasio ini, maka menunjukkan bank tersebut semakin sehat begitu 

juga dengan sebaliknya. Sementara menurut Peraturan Bank Indonesia, CAR 

(Capital Adequancy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar 

jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat 

berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. Angka rasio CAR 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah minimal 8%, jika rasio CAR 

sebuah bank berada di bawah 8% berarti bank tersebut tidak mampu 

menyerap kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan usaha bank, kemudian 

jika rasio CAR di atas 8% menunjukkan bahwa bank tersebut semakin 

solvable. 

Fenomena juga terjadi terhadap NPL, dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa pergerakan NPL sangat fluktuatif pada PT. Bank Artos Indonesia, Tbk 

(ARTO) dengan angka tertinggi 4,15% pada tahun 2018 hingga angka 

terendah 0,23% pada tahun 2014 pada PT Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW). 

Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa rasio NPL perbankan yang 

tercatat di BEI pada periode tersebut semakin baik. Menurut Infobank (2007), 

dimana angka terbaik untuk rasio NPL adalah di bawah 5%. Dengan kata lain 



 
 

 

 

kredit bermasalah yang dihadapi bank-bank yang tercatat di BEI pada periode 

tersebut semakin kecil. 

Pergerakan ROA secara garis besar stabil, fluktuasi berkisar pada poin 

2,23% untuk yang tertinggi pada tahun 2018 pada Bank PAN Indonesia, Tbk 

(PNBN) hingga poin -5,25% untuk yang terendah pada tahun 2014 pada PT. 

Bank Artos Indonesia, Tbk (ARTO). Menurut Infobank (2007), dimana 

standar terbaik untuk angka ROA adalah 1,5%. Jika diamati lebih kritis, pada 

periode pergantian tahun, yaitu dari tahun 2014 ke tahun selanjutnya, ROA 

selalu mengalami penurunan. Setelah itu untuk periode tahun 2018 angka 

ROA cenderung naik, dan hal ini selalu terjadi dari tahun 2016 dan tahun 

2018. 

Hal serupa juga terjadi pada tingkat efisiensi operasi perbankan yang 

listed di BEI, dimana perolehan BOPO pada PT. Bank Artos Indonesia, Tbk 

(ARTO) dengan angka tertinggi 145,31% pada tahun 2016 hingga angka 

terendah 78,27% pada tahun 2018 pada Bank PAN Indonesia, Tbk (PNBN). 

Menurut Infobank (2007), angka terbaik untuk rasio BOPO adalah di bawah 

90%. Jika rasio BOPO yang dihasilkan suatu bank melebihi 90%, maka dapat 

disimpulkan bahwa bank tersebut tidak efisien dalam menjalankan operasinya. 

Jika rasio BOPO berada kondisi efisien, laba yang diperoleh akan semakin 

besar karena biaya operasi yang ditanggung bank semakin kecil. 

Pada pergerakan rasio LDR, dari tabel di atas terlihat terjadi fluktuasi 

yang sangat ekstrim, pergerakan LDR sangat fluktuatif dengan angka tertinggi 

112,54% pada tahun 2015 pada PT Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW) 



 
 

 

 

hingga angka terendah 63,38% pada tahun 2016 pada Bank Victoria 

International, Tbk (BVIC). Menurut Achmad (2003:34), standar terbaik untuk 

LDR menurut Bank Indonesia adalah 80% hingga 110%, sehingga dapat 

disimpulkan secara umum dari tahun 2014 hingga tahun 2018 rasio LDR yang 

memenuhi standar Bank Indonesia. 

Harga saham pada 5 (lima) sampel perusahaan perbankan dari tabel di 

atas terlihat nilai saham tertinggi sebesar 1.165 dan nilai saham terendah 

sebesar 95. Perusahaan perbankan dengan nilai saham terendah adalah PT. 

Bank Artos Indonesia, Tbk (ARTO); sedangkan perusahaan perbankan yang 

memiliki nilai tertinggi adalah PT Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW). 

Menurut Widioatmojo (2012:54), harga tertinggi suatu saham adalah harga 

yang paling tinggi yang terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi 

transaksi atas suatu saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. 

Sedangkan harga terendah suatu saham adalah harga yang paling rendah yang 

terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila terjadi transaksi atas 

suatu saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. Dengan kata lain, 

harga terendah merupakan lawan dari harga tertinggi. Menurut Fahmi 

(2012:81), saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling 

banyak diminati oleh investor, karena mampu memberikan tingkat 

pengembalian yang menarik. Saham adalah kertas yang tercantum denga jelas 

nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang 

telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya. 

Kesimpulannya saham adalah surat berharga yang menunjukkan 

bagian kepemilikan atas suatu perusahaan. Jika anda membeli saham berarti 



 
 

 

 

anda membeli sebagian kepemilikan atas perusahaan tersebut. Dan anda 

berhak atas keuntungan perusahaan dalam bentuk dividen, jika perusahaan 

mebukukan keuntungan.Saham adalah sebuah surat berharga yang 

dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas 

(emiten) yang menyatakan bahwa pemilik saham tersebut adalah juga pemilik 

sebagian dari perusahaan itu. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

membuat penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan dan Harga 

Saham Perusahaan Bank Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diajukan penulis dalam penelitian adalah: 

Bagaimanakah kondisi kinerja keuangan dan harga saham perusahaan bank 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai penulis adalah untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan dan harga 

saham perusahaan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dan penelitian 

 

adalah: 



 
 

 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Sebagai pertimbangan agar lebih mengetahui kinerja keuangan dan harga 

saham perusahaan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Bagi Para Investor 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan Sebagai bahan 

pertimbangan para investor dan calon investor dalam mengambil 

keputusan dan juga lebih memperhatikan kinerja keuangan dan harga 

saham perusahaan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa dan 

dosen ataupun peneliti lebih lanjut yang melakukan penelitian serupa. 
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